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Abstrak

Saat ini, keluarga muda yang bertempat tinggal di kota besar di
Indonesia mengalami krisis tempat tinggal terjangkau karena
keterbatasan lahan, harga properti yang tinggi, dan perubahan nilai-
nilai budaya masyarakat perkotaan. Salah satu upaya untuk
menangani krisis hunian terjangkau adalah dengan membangun
hunian berukuran terbatas atau micro-unit. Di kota besar seperti
Jakarta dan Bandung, micro-apartment menjadi salah satu pilihan
terjangkau bagi keluarga muda. Namun, ukuran micro-unit yang
terbatas cukup menjadi perdebatan karena dianggap kurang layak
sehingga kelayakhunian (liveability) tempat tinggal memiliki
peranan yang penting dalam pengembangan micro-unit. Sudah
terdapat beberapa penelitian terkait kelayakhunian tempat tinggal
terbatas. Tetapi belum ada penelitian yang mengkaji micro-apartment
yang secara spesifik ditempati oleh keluarga muda dengan seorang
anak di Jakarta dan Bandung. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi faktor-faktor interior yang dapat diperbaiki dari
micro-apartment yang ditempati oleh keluarga muda dengan seorang
anak di Jakarta dan Bandung. Adapun manfaat dari penelitian yaitu
mengetahui faktor-faktor interior yang memengaruhi
kelayakhunian dan respon serta preferensi keluarga muda terhadap
micro-unit. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi
optimalisasi  micro-apartment ~ yang sudah ada maupun
pengembangan micro-unit baru di Indonesia. Penelitian merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei
berupa kuesioner dan studi tipologi. Hasil penelitian mengungkap
bahwa 60% responden yang bertempat tinggal di micro-unit merasa
luas tempat tinggal sudah cukup, namun tetap menginginkan
perbaikan pada interior hunian. Pengaturan ruang dan furnitur
merupakan elemen interior yang perlu dioptimalkan karena adanya
kebutuhan keluarga muda yang harus difasilitasi oleh micro-unit.
Hasil juga mengungkap bahwa warna dan material interior tidak
menjadi prioritas perbaikan bagi mayoritas penghuni micro-unit.
Akan tetapi, warna dan material interior memiliki peran penting
dalam pembentukan nuansa hunian sehingga perlu dikaji lebih
lanjut.
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Abstract

Currently, young families who live in major cities in Indonesia are
experiencing a crisis of affordable housing due to limited land, high
property prices and changes in the cultural values of urban communities.
One of the efforts to deal with the crisis of affordable housing is to build
limited-sized dwellings or micro-units, both landed houses and vertical
housing. In big cities like Jakarta and Bandung, vertical housing or micro-
apartments are an affordable option for young families. However, the
limited size of the micro-unit is quite a debate because it is considered
inadequate. Therefore, the aspect of liveability has an important role in
micro-units. There have been several studies related to the liveability of
micro-units. However, there is no research that examines micro-apartments
specifically occupied by young families with a child in Jakarta and
Bandung. The benefits of this research are knowing the interior factors that
influence liveability also the responses and preferences of young families
towards micro-units. This study aims to identify the interior factors that
can be improved in the micro-apartments occupied by young families with
a child in Jakarta and Bandung. The result of this research are expected to
become a reference to optimized existing micro-apartments and developing
new micro-units in Indonesia. This research is a quantitative descriptive
study using survey methods in the form of questionnaires and typological
analysis. Study results revealed that 60% of the respondents are satisfied
with the living space size but still wanted some improvements. Space layout
and furniture are the interior elements that needed to be optimized in micro
housing. In addition, although color has a low priority for improvement,
color has an important role in the formation of a space ambience, so it needs
to be studied further.
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PENDAHULUAN

Kota-kota besar di dunia mengalami krisis tempat tinggal karena keterbatasan lahan. Hal ini
mengakibatkan hunian terjangkau semakin sulit diakses oleh mayoritas masyarakat
perkotaan (Harris & Nowicki, 2020). Pada tahun 2017 terdapat peningkatan penjualan hunian
terjangkau di Jakarta sebesar 72.3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa meski harga properti
bertambah mahal, permintaan tempat tinggal terjangkau akan terus meningkat (Bilquish &
Susanto, 2018). Selain keterbatasan lahan, krisis hunian juga dipengaruhi oleh perubahan
nilai-nilai budaya masyarakat perkotaan. Budaya masyarakat perkotaan mengalami
perkembangan menuju kehidupan modern seperti berkurangnya jumlah anak dalam satu
keluarga. Perubahan model keluarga tersebut mengakibatkan peningkatan kebutuhan tempat
tinggal terjangkau di kota besar sehingga kebutuhan tersebut semakin sulit dipenuhi
(Gronostajska & Szczegielniak, 2021; Siregar, 2017).

Permasalahan kebutuhan tempat tinggal secara signifikan dialami oleh generasi milenial atau
Gen Y. Berdasarkan catatan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
pada tahun 2019, diperkirakan terdapat 81 juta orang dari generasi milenial yang belum
memiliki rumah (31% dari populasi Indonesia). Pada tahun 2021, Generasi Y merupakan
generasi kedua setelah Generasi Z yang mendominasi populasi Indonesia (BPS, 2021).

Generasi Y yang pada tahun 2021 berusia 28-45 tahun berada dalam usia produktif, sudah
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memiliki pekerjaan, hidup terpisah dari orangtua, dan sebagian sudah menikah (Nadiya,
2017; Statistik Gender Tematik Profil Generasi Milenial Indonesia, 2018). Hal ini memengaruhi
kebutuhan hunian karena kebutuhan perumahan untuk kelompok keluarga muda yang

memiliki karakter khas menjadi kebutuhan tersendiri (Siregar, 2017).

Salah satu upaya pemerintah Indonesia menangani permasalahan keterbatasan hunian
adalah dengan mengembangkan hunian vertikal (Bilquish & Susanto, 2018; Sabaruddin,
2018). Untuk menjaga agar harga tempat tinggal tetap terjangkau, ukuran hunian dibuat
terbatas sehingga disebut dengan istilah micro-unit. Penelitian terdahulu mendefinisikan
micro-unit sebagai sebuah tempat tinggal dengan ukuran yang lebih kecil dibandingkan
ukuran hunian yang ada di pasaran, dilengkapi dengan dapur dan toilet. Micro-unit tidak
memiliki ketentuan ukuran yang pasti karena ditentukan oleh kota atau negara tempat
hunian tersebut berada (Harris & Nowicki, 2020). Di Indonesia, khususnya Jakarta, hunian

dengan kategori micro-apartment berukuran kurang dari 45m2 (Bilquish & Susanto, 2018).

Ukuran micro-unit yang terbatas cukup menjadi perdebatan karena beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa terdapat hubungan antara ukuran hunian dengan kesehatan fisik dan
mental penghuninya (Al horr dkk., 2016; Foye, 2017; Mahmoud, 2017). Oleh karena itu,
kelayakhunian (liveability) tempat tinggal, baik ditinjau dari sudut pandang sosial maupun
fisik (socio-physical), memiliki peranan yang penting dalam micro-unit. Kelayakhunian atau
liveability merupakan kemampuan ruang hidup untuk mendukung kesejahteraan dan
menunjang kualitas hidup yang merupakan faktor penting di wilayah perkotaan (Leby &
Hashim, 2010; Sarkar & Bardhan, 2020b).

Melalui penelitiannya, Sarkar dan Bardhan (2020b) mengidentifikasi indikator socio-physical
liveability dalam konteks lingkungan binaan yang dapat digunakan untuk mengukur
kelayakhunian tempat tinggal. Indikator-indikator socio-physical liveability tersebut meliputi
parameter community level, building level, dan interior level. Penelitian ini berada dalam ranah

interior desain sehingga fokus pada parameter interior level.

Berdasarkan pemahaman tersebut maka disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1)
Apakah faktor-faktor interior yang memengaruhi kelayakhunian micro-unit untuk keluarga
muda? (2) Bagaimana kelayakhunian micro-unit yang ditempati keluarga muda di Jakarta dan
Bandung ditinjau dari aspek socio-physical liveability? Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi faktor-faktor interior yang dapat diperbaiki dari micro-apartment yang
ditempati oleh keluarga muda dengan seorang anak di Jakarta serta Bandung berdasarkan
indikator socio-physical liveability. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk
optimalisasi micro-apartment yang sudah ada maupun pengembangan micro-unit baru di

Indonesia.

Indikator kelayakhunian atau socio-physical livability dari hasil penelitian Sarkar dan Bardhan
(2020b) menjadi acuan dalam penelitian ini. Indikator-indikator kelayakhunian terbagi
menjadi beberapa kelompok yaitu proprosi hunian (kecukupan jumlah ruang), konfigurasi

ruang (partisi, layout furniture, toilet dan dapur), sirkulasi udara dan pencahayaan
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(ventilator, pencahayaan alami, sirkulasi udara alami, dan jendela) serta persepsi

kenyamanan (kenyaman dan privasi). Pengelompokan tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.

List of indicators for measuring social & physical
liveability
Parameter : Interior-level dwelling unit condition
Indicators :
1. Partition wall design Proporsi Ruang
2. Ventilator (air outlet) design
3. Furniture layout
4. Toilet location
5. Kitchen design, size & location —>
6. Adequacy of number of room
7. Comfort in house
8. Privacy in residence Persepsi Kenyamanan

Konfigurasi Ruang

Sirkulasi Udara & Pencahayaan

9. Natural lighting inside the house

10. Ventilation in and around the house

11. Appropriate orientation of unit for
solar access & preveiling breeze

12. Window size, type & location

Gambar 1. Indikator socio-physical liveability dan pengelompokannya
Sumber : dokumentasi peneliti, 2021

Masing-masing indikator dalam kelompok tersebut dikaji lebih lanjut untuk mendapatkan
standar yang telah ditetapkan oleh SNI atau hasil penelitian terdahulu. Berdasarkan kajian
pustaka terhadap kelompok indikator socio-physical liveability tersebut (Tabel 1), penelitian
fokus pada indikator kelompok proporsi dan konfigurasi ruang hunian karena rujukan atau
hasil penelitian terdahulu masih memiliki potensi untuk dikembangkan terutama dilihat dari
aspek desain. Jenis hunian mikro yang berbeda dapat menghasilkan standar atau
rekomendasi desain yang berbeda (Sarkar & Bardhan, 2020b).

Proporsi ruang

Proporsi adalah perbandingan ukuran antara satu bagian dengan bagian yang lain pada
sebuah garis, bidang ataupun ruang (Ching, 2007). Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
salah satu variabel yang harus diperhatikan dalam hunian terbatas adalah unit proportion atau
proporsi unit. Proporsi unit berhubungan dengan ukuran, rasio panjang dan lebar unit yang
menentukan bentuk dari hunian mikro. Selain ukuran dan bentuk, elemen lain yang
berhubungan dengan proporsi dan memiliki pengaruh signifikan dalam sebuah micro-unit
adalah jumlah ruang (number’s of room), zoning dan bukaan jendela menurut Habraken pada
tahun 1988 dalam Bilquish dan Susanto (2018).

Konfigurasi ruang

Konfigurasi ruang adalah keterkaitan antara satu ruang dengan ruang lainnya secara
menyeluruh (Wardhana, 2007). Ruang-ruang di dalam bangunan membentuk suatu
konfigurasi yang dapat mendukung bangunan agar berfungsi sesuai tujuannya. Konfigurasi
ruang yang dibentuk melalui pengaturan layout bangunan juga membentuk perilaku
pengguna dan hubungan antara pengguna dengan bangunan yang ditempatinya (Hillier,
1996). Keterkaitan antara penghuni dan rumah bergantung pada konsep fenomena aliran
gerak dan konsep batas serta jarak antara dua tempat atau ruang (Wardhana, 2007).
Konfigurasi ruang juga kemudian menentukan aksesibilitas ruangan di dalam hunian yang

dapat memengaruhi kualitas ruang (Permana dkk., 2020).
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No. Kelompok Indikator Standar/Hasil Penelitian Sumber Keterangan
Socio-
Liveability
1 Ukuran Ukuran 36m? (BSNI, 2004)  Berdasarkan
9m?2/jiwa kebutuhan udara.
47,56m?2 (Puslitbang, Berdasarkan
2011) kenyamanan gerak &
antropometri.
11,89m?/jiwa
30,89m?2 (Suryo, Kebutuhan udara,
2017) kenyamanan gerak &
konfigurasi ruang.
7,72m?/jiwa
Adequacy of ~ Matra Ruang (BSNI, 1990)
Room
(ruang duduk, ruang makan, ruang
tidur, dapur, kamar mandi, kamar
mandi+kakus, ruang setrika, gudang)
6 ruang (Sahid,
(ruang makan/ keluarga/ tamu, 2001)
ruang tidur, dapur, kamar mandi,
gudang, garasi)
3 ruang (Kepmen,
2002)
(ruang tidur, serba guna, kamar WHO
mandi)
Kegiaan dasar yang harus (Suryo,
diakomodasi: Tidur, duduk-duduk, 2017)
makan, memasak dan MCK
Ketinggian ~ minimal 2,5m (BSNI, 2004)
ruang
minimal 2,8m (Suryo,
2017)
2 Konfigu- Partition Ketinggian partisi di dalam ruang (Lee &
rasi Ruang  wall design ~ hunian terbukti mempengaruhi Awbi, 2004)
Interior Air Quality dan thermal
comfort.
Furniture Based on ventilation performance (Sarkar & Hasil penelitian
layout Bardhan, spesifik untuk single-
Lokasi tempat tidur yang optimal: 2020a) multipurpose low-income

—

£l

B Plan

Section

Optimized Design Layout (ODL)3

tenements dan dapat
berubah dipengaruhi
oleh jumlah ruang,
ukuran hunian dan
bukaan (openning
areas). Hasil juga
dipengaruhi oleh
ukuran ventilasi dan
keberadaan variabel
interior seperti partisi
atau furniture tinggi.

Lokasi sofa/bed: upper gallery (loft
style apartment)

g 2 AT e 3 0T

(Fisher-
Gewirtzman
,2017)

(Suryo,
2017)

Lokasi sofa/bed
terbukti berpengaruh
terhadap perceived
density di dalam micro-
apartment.

Rujukan konfigurasi
ruang dengan luas
minimal pada rumah
tapak sederhana
dengan ukuran
30,89m2.

Indikator Kelayakhunian pada Interior Micro-apartment di Jakarta dan Bandung
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No. Kelompok Indikator Standar/Hasil Penelitian Sumber Keterangan
Socio-
Liveability
Toilet Rujukan lokasi toilet optimal : (seperti  (Sarkar & Rujukan ditujukan
location pada gambar) Bardhan, untuk single-
2020a) multipurpose low
A income tenements di
] Mumbai, India yang
i memiliki luas 25m?.
3% .
_‘“ [T Plan - Section -
Optimized Design Layout (ODL)3

Lokasi toilet: pada bagian belakang (Fisher- Rujukan toilet

ruang atau di bawah lantai mezzanine Gewirtzman, ditujukan untuk micro-

(loft style). 2017) apartment dengan luas

25m2,
Kitchen Ukuran optimal : 4,60m? (Puslitbang,  Rujukan ditujukan
design, size 2011) untuk rumah tapak
& location sederhana dengan luas
47,46m?
Ukuran : 2,4 - 2,73m2 (Suryo,

2017)
Lokasi: (belum diketahui)

Sumber : dokumentasi peneliti, 2021.

Warna

Proporsi dan konfigurasi ruang sebagai bagian dari desain interior merupakan hubungan dari
beberapa elemen seperti struktur, bentuk, tekstur dan juga warna. Elemen warna mampu
mengatur keseluruhan nuansa ruang. Meski warna tidak termasuk dalam indikator socio-
physical liveability, warna merupakan alat yang paling efektif untuk menarik perhatian pada
kualitas ruang yang diinginkan dan menyamarkan kekurangan atau masalah yang ada di
dalam ruang (Poore, 2005). Warna dapat menjadi peranan yang penting di dalam ruang
seperti mengatur emotional tone atau suasana ruang, memfokuskan atau mengalihkan
perhatian, memodulasi ruang agar terasa lebih besar atau lebih kecil, memecah dan
mendefinisikan ruang serta menyatukan ruang menjadi sebuah kesatuan. Mengubah skema
warna merupakan cara paling mudah untuk memperbaiki kualitas sebuah ruang (Pile, 1988).
Strategi terbaik adalah dengan melihat semua warna material dan warna cat sebagai

komposisi warna tunggal dalam mencapai tujuan desain secara keseluruhan (Poore, 2005).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan survei atau deskriptif
kuantitatif (Creswell, 1994). Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengidentifikasi perilaku atau karakteristik suatu objek atau kelompok tertentu
dengan menggambarkan, menjelaskan atau meringkas suatu keadaan, fenomena, atau
berbagai variabel secara objektif menggunakan data berupa angka. Data penelitian metode
deskriptif kuantitatif didapat dengan menggunakan cara wawancara, kuesioner atau jajak
pendapat (sampling poll) (Creswell, 1994). Pemilihan metode tersebut bertujuan untuk
mengevaluasi dan mengetahui kondisi nyata micro-apartment di Jakarta dan Bandung.

Sebelum pengumpulan data, dilakukan kajian pustaka untuk memperoleh teori-teori
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pendukung penelitian dan standar yang sudah ada pada masing-masing variabel penelitian.

Data utama penelitian didapat dari kuesioner dan studi tipologi.

Kuesioner yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan evaluasi terhadap micro-apartment
eksisting yang ditempati oleh beberapa keluarga muda di Jakarta dan Bandung. Penyebaran
kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat penghuni terkait kualitas interior
hunian mikro dilihat dari aspek proporsi dan konfigurasi ruang. Faktor-faktor socio-physical
liveability yang telah diidentifikasi melalui kajian pustaka divalidasi kepada responden untuk
mengetahui faktor-faktor interior yang dapat diperbaiki menurut penghuni micro-apartment
berdasarkan pengalaman sehari-hari. Kuesioner dibagikan kepada 20 orang responden yang
telah ditetapkan secara purposive sampling, strategi pengambilan sampel non-acak untuk
memastikan sampel sesuai dengan kasus penelitian (Campbell dkk., 2020). Teknik purposive
sampling dipilih karena subjek penelitian yang cukup spesifik yakni keluarga muda dengan
satu orang anak balita. Kriteria responden kuesioner yaitu : (1) laki-laki atau perempuan
berusia 19-45 tahun, (2) sudah menikah, sudah memiliki seorang anak berusia maksimal 5
tahun, (3) bertempat tinggal di apartemen berukuran kurang dari 45m? (4) berdomisili di
Jakarta atau Bandung. Hasil kuesioner juga digunakan untuk memilih sampel micro-apartment

yang akan dikaji pada studi tipologi.

Studi tipologi dilakukan dengan mengkaji beberapa denah micro-apartment sejenis yang
terdapat di Jakarta dan Bandung. Dari kuesioner diperoleh data micro-apartment tempat
tinggal responden dan dipilih 8 unit micro-apartment (4 unit tipe one bedroom dan 4 unit tipe
two bedroom) yang paling sering muncul untuk dijadikan sebagai sampel. Seluruh sampel
memiliki kemiripin pada ukuran, tipe, tata ruang dan jumlah kamar. Data diambil tanpa
berinteraksi dengan artefak dan lapangan (non-interaction tactic artefact and site) dengan
sumber situs web resmi developer atau properti (Bilquish & Susanto, 2018). Selanjutnya,
dilakukan studi terhadap masing-masing denah unit apartemen dengan memperhatikan tipe
unit, ukuran, proporsi, jumlah ruangan, zoning, posisi area basah, balkon, dan bukaan. Hal
ini dilakukan untuk mendapatkan data yang faktual mengenai kondisi micro-apartment yang

sudah ada di Jakarta dan Bandung.

PEMBAHASAN

Evaluasi micro-apartment melalui kuesioner memperoleh data bahwa ukuran micro-apartment
yang paling sering muncul sebanyak 50% adalah 36m2. Dari 20 responden yang merupakan
keluarga muda dengan seorang anak, 40% menempati micro-apartment berjenis one bedroom.
60% responden merasa ukuran micro-apartment sudah cukup tetapi tetap menginginkan
adanya penambahan kamar tidur atau perluasan ruangan serta perbaikan pada beberapa
elemen interior. Responden juga diminta mengutarakan kekurangan interior yang terdapat
dalam hunian mikro melalui sebuah pertanyaan terbuka di dalam kuesioner. Kekurangan
micro-unit yang dirasakan responden mayoritas berhubungan dengan proporsi dan
konfigurasi ruang seperti ukuran dan ketersediaan ruang, layout ruang serta furnitur. Berikut
terlampir hasil pertanyaan terbuka terkait kekurangan hunian dilihat dari aspek proporsi

ruang, konfigurasi ruang, furnitur dan warna serta material interior :
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Tabel 2. Kekurangan micro-apartment di Jakarta dan Bandung menurut responden.

No. Kategori Kekurangan
1. Proporsi ruang;: Jumlah kamar kurang memadai.
Ukuran & ketersediaan ruang Ruang keluarga terlalu kecil / sempit.

Hunian tidak cukup luas.
Tidak ada cukup tempat untuk area bermain anak.
2. Konfigurasi ruang : Penataan ruang kurang nyaman.

Sumber : dokumentasi peneliti, 2022.

Melalui kuesioner, responden juga diminta untuk mengurutkan prioritas variabel-variabel
interior di dalam micro-apartment yang perlu diperbaiki atau dioptimalkan agar responden
dapat tinggal dengan lebih nyaman. Variabel-variabel yang perlu diuratkan merupakan
bagian dari indikator socio-physical liveability proporsi dan konfigurasi ruang ditambah
dengan variabel warna dan material interior. Hasil pilihan responden, prioritas perbaikan

micro-apartment yang utama berdasarkan indikator kelayakhunian adalah:

Layout hunian atau ruangan.
Penambahan partisi pada setiap area.
Furnitur yang lebih ringkas.

Furnitur multifungsi.

Tempat penyimpanan lebih banyak.

Jumlah dan ukuran jendela lebih banyak atau besar.

NS gl e

Warna dan material interior yang lebih sesuai.

Dari hasil kuesioner tersebut diketahui bahwa layout hunian menjadi faktor utama yang
memengaruhi kelayakhunian micro-unit bagi keluarga muda, sehingga perlu dioptimalkan.
Selain itu juga didapat hasil bahwa warna dan material interior merupakan prioritas paling
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa responden merasa kedua elemen tersebut tidak
memengaruhi kelayakhunian tempat tinggal. Hasil kuesioner kemudian dielaborasi dengan

hasil studi tipologi.

Melalui studi tipologi terhadap delapan denah sampel micro-apartment di Jakarta dan
Bandung didapat informasi mayoritas proporsi unit apartemen adalah persegi panjang
dengan bentuk memanjang. Unit apartemen umumnya terdiri dari 3-4 ruang interior dan 1
ruang eksterior yaitu ruang keluarga dan dapur, ruang tidur, kamar mandi serta balkon.
Jumlah ruang interior menyesuaikan dengan tipe unit apartemen. Bukaan jendela dan pintu
balkon pada unit apartemen terletak berseberangan dengan pintu masuk. Unit apartemen
merupakan sebuah ruang utuh yang mengakomodasi berbagai kegiatan di dalam satu
tempat. Secara umum, unit apartemen memiliki denah dengan konsep open plan. Namun,
ruangan di dalam apartemen dapat disesuaikan dengan penambahan partisi untuk
menciptakan ruang privat seperti kamar tidur sehingga micro-apartment terbentuk menjadi

single-rooms atau multiple-rooms. Hasil studi tipologi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel hasil studi tipologi memperlihatkan kondisi eksisting micro-unit di Jakarta dan Bandung
ditinjau dari indikator socio-physical liveability. Penelitian kemudian dilanjutkan dengan
melakukan analisis berdasarkan hasil kuesioner, studi tipologi dan kajian pustaka untuk

mengevaluasi micro-unit di Jakarta dan Bandung. Hasil analisis terhadap micro-apartment di
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Jakarta dan Bandung dapat dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan indikator
kelayakhunian yang menjadi acuan yaitu proporsi dan konfigurasi ruang. Berikut uraian

analisis masing-masing variabel:

Proporsi ruang

1. Luas Micro-unit
Dari hasil pertanyaan mengenai kekurangan unit apartemen eksisting, responden
mengutarakan jumlah dan luas kamar atau ruangan kurang memadai. Terdapat kebutuhan
akan kamar tidur anak terpisah atau ruang keluarga yang lebih besar untuk digunakan
sebagai area bermain. Hasil kuesioner tersebut menunjukkan bahwa unit apartemen yang
ideal untuk keluarga muda dengan seorang anak setidaknya berukuran 36m* Ukuran luas
hunian mikro tersebut juga sesuai dengan SNI 03-1733-2004 yang menetapkan ukuran hunian
sederhana untuk keluarga dengan empat orang anggota adalah 36m? atau 9m?/orang
dihitung berdasarkan kebutuhan udara (BSNI, 2004). Dengan ukuran luas tersebut, micro-
apartment dapat memiliki dua kamar tidur (kamar tidur utama dan kamar tidur anak) dan

ruangan lain dengan luas yang masih memadai.

2. Bentuk dan Tinggi Micro-unit
Studi tipologi yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa mayoritas micro-apartment
yang sudah ada, baik di Jakarta maupun Bandung, berbentuk persegi panjang-memanjang
(rectangular-elongated). Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian (Bilquish & Susanto,
2018) yang menyatakan bahwa micro-apartment di Jakarta mayoritas berbentuk persegi
panjang dengan proporsi 1:2 dan memanjang (rectangular-elongated). Bentuk rectangular
merupakan bentuk yang paling efisien karena dengan proporsi tersebut, setiap sudut hunian
dapat dioptimalkan dan penempatan furnitur lebih mudah disesuaikan. Bentuk persegi
panjang yang simple juga dapat menyederhanakan layout micro-unit sehingga hunian yang

berukuran terbatas sehingga tetap terkesan luas.’

Dari studi tipologi yang telah dilakukan, didapat data bahwa tinggi unit apartemen eksisting
di Jakarta dan Bandung bervariasi dari 2,7 m hingga 2,8 m. Ketinggian langit-langit tempat
tinggal diatur oleh Standar Nasional Indonesia (SNI, 2004) dengan nilai minimal 2,5 m yang
dihitung berdasarkan kebutuhan udara segar setiap penghuni. Berdasarkan penelitian
terdahulu, ketinggian langit-langit micro-unit di Jakarta mayoritas adalah 2,7 m (Bilquish &
Susanto, 2018). Penelitian (Suryo, 2017) menghasilkan ketinggian 2,8 m sebagai ketinggian
minimum hunian sederhana berdasarkan gabungan hasil penelitian Puslitbang Permukiman
dan SNL

Tabel 3. Tabel studi tipologi terhadap delapan sampel micro-apartment di Jakarta dan Bandung
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No. Kota Nama

Luas
Nett
(m?)

Tipe Proporsi, Posisi Area Basah,

Balkon & Bukaan

Jumlah
Ruangan

Zoning

1. Jakarta Bassura

City

2. Sunter Sky
View

3. Menteng
Square

4. Sudirman
Suites

3. Tipe Micro-unit

2BR 36

=i

2BR 36

2BR 33 —_

2BR 36

Sumber : dokumentasi peneliti, 2022.

5 ruangan;

-R. Keluarga &
Dapur

-R. Tidur
utama

-R. Tidur anak
-Kamar mandi
-Balkon

5 ruangan;

-R. Keluarga &
Dapur

-R. Tidur
utama

-R. Tidur anak
-Kamar mandi
-Balkon

5 ruangan;

-R. Keluarga &
Dapur

-R. Tidur
utama

-R. Tidur anak
-Kamar mandi
-Balkon

5 ruangan;

-R. Keluarga &
Dapur

-R. Tidur
utama

-R. Tidur anak
-Kamar mandi
-Balkon

Single-rooms

Multiple-
rooms

Multiple-
rooms

Multiple-
rooms

Dari hasil kuesioner diketahui bahwa mayoritas responden tinggal di unit apartemen tipe one

bedroom. Hal ini bertentangan dengan beberapa penelitian terdahulu. Setiap tingkat keluarga

memiliki kebutuhan hunian tersendiri, termasuk keluarga muda (Siregar, 2017). American

Academy Pediatrics (AAP) menyarankan anak tidur bersama dengan orangtua maksimal

hingga usia enam bulan sampai dengan satu tahun(Moon & Hauck, 2017). Di Indonesia,

umumnya anak masih tidur di kamar yang sama dengan orangtua hingga selesai menyusui

atau usia dua tahun. Setelah usia tersebut, anak sudah dapat dilatih untuk tidur sendiri.
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Meski keluarga muda hanya terdiri dari 3-4 orang anggota, namun kebutuhan keluarga muda
dengan anak balita kurang bisa diakomodasi oleh micro-unit tipe one bedroom. Oleh karena
itu, micro-unit minimal harus memiliki 2 kamar tidur atau 1 kamar semi permanen yang
multifungsi sebagai persiapan untuk kamar tidur anak. Mayoritas responden tinggal di unit
apartemen tipe one bedroom, dapat disebabkan oleh ketersediaan atau harga yang lebih
terjangkau. Dengan demikian, perlu diketahui lebih lanjut tipe micro-apartment yang

dianggap paling ideal untuk kebutuhan tinggal keluarga muda di Jakarta dan Bandung.

4. Jumlah Kamar Micro-unit
Hasil studi tipologi menunjukkan bahwa micro-unit di Jakarta dan Bandung minimal memiliki
tiga ruang interior yaitu ruang keluarga dan dapur (berada dalam satu area), ruang tidur
utama, kamar mandi. Pada tipe unit dua bedroom terdapat tambahan ruang tidur anak. Dalam
penelitian (Suryo, 2017) disebutkan bahwa WHO dan Keputusan Menteri (2002) menetapkan
rumah sederhana harus dapat memfasilitasi kebutuhan dasar sehingga setidaknya memiliki
tiga ruangan yaitu ruang keluarga dan dapur (berada dalam satu area), ruang tidur utama,

kamar mandi.

Ukuran dan jumlah ruangan yang terbatas juga dapat dioptimalkan dengan menjadikan
beberapa ruangan multifungsi dengan bantuan furnitur (Benitez, 2008). Sebagai contoh ruang
keluarga yang juga dapat difungsikan sebagai ruang makan atau ruang bermain dan belajar
anak. Selain itu, ruangan juga dapat digunakan untuk memfasilitasi kegiatan orangtua
seperti bekerja. Dengan demikian, micro-unit yang hanya memiliki tiga ruangan dapat

mengakomodasi beragam kegiatan sehari-hari seluruh penghuni.

Konfigurasi Ruang

1. Posisi kamar mandi (wet area positioning)
Berdasarkan studi tipologi, tujuh dari delapan unit apartemen memiliki kamar mandi yang
terletak dekat dengan pintu masuk. Beberapa responden dalam kuesioner juga
mengutarakan bahwa lokasi area basah dekat dengan balkon membuat hunian terasa lebih
sempit sehingga kurang nyaman. Lokasi kamar mandi di unit apartemen memiliki
keterkaitan dengan balkon dan ukuran jendela. Kamar mandi yang ditempatkan di dekat
balkon mengakibatkan ukuran balkon kecil sehingga jendela juga berukuran kecil.
Pemandangan ke area luar hunian dapat mengurangi kesan padat (perceived density) pada
micro-apartment yang sempit (Fisher-Gewirtzman, 2017). Oleh karena itu, keterbatasan ukuran

jendela mengakibatkan hunian terkesan sempit.

Posisi kamar mandi yang berada di dekat pintu masuk memungkinkan bukaan jendela lebih
besar pada area ruang keluarga, sehingga pemandangan ke area luar menjadi lebih besar dan
pencahayaan alami (natural daylight) yang masuk lebih banyak. Berdasarkan penjelasan
tersebut dinyatakan bahwa posisi kamar mandi yang paling optimal adalah di area depan

(dekat pintu utama).

2. Balkon
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Dilihat dari studi tipologi yang telah dilakukan, semua micro-apartment di Jakarta dan
Bandung memiliki balkon dengan ukuran yang berbeda-beda. Kajian pustaka juga
mendukung pernyataan tersebut. Hasil penelitian Bilquish dan Susanto (2018) menunjukkan
bahwa semua micro-apartment di Jakarta memiliki balkon dengan ukuran setidaknya 5% dari
keseluruhan unit. Balkon merupakan ruang eksterior yang berfungsi sebagai extention dari

ruang interior micro-unit.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, ukuran balkon micro-apartment memengaruhi
ukuran jendela ruang interior. Ukuran balkon yang besar selanjutnya memungkinkan ukuran
jendela yang lebih besar. Hal ini masih berhubungan dengan hasil penelitian perceived density
oleh Fisher-Gewirtzman (2017) , ruang huni dapat terkesan kurang padat (less dense) apabila
memiliki jendela yang besar. Oleh karena itu, keberadaan balkon dalam unit apartemen

menjadi aspek yang penting.

3. Furnitur
Furnitur merupakan elemen yang penting dalam sebuah hunian sederhana (Benitez, 2008).
Dari kuesioner didapat hasil bahwa mayoritas responden menginginkan tempat
penyimpanan yang lebih banyak di dalam micro-apartment. Hal ini sesuai dengan pendapat
Benitez (2008) bahwa furnitur harus dapat memfasilitasi semua kebutuhan dan kegiatan
sehari-hari serta memberikan ruang untuk menyimpan barang-barang rumah tangga atau
objek pribadi. Di dalam keluarga muda, kebutuhan anak menjadi prioritas sehingga
kebutuhan rumah tangga keluarga berbeda dengan tingkat keluarga lainnya. Meski tempat
tinggal terbatas, keluarga tetap menginginkan ruang tinggal yang nyaman sehingga
diperlukan fasilitas furnitur yang dapat mengakomodasi penyimpanan seluruh kebutuhan
rumah tangga. Selain untuk menyimpan beragam kebutuhan, tempat penyimpanan juga

dapat membantu hunian tetap rapih sehingga terkesan luas.

Pemilihan furnitur merupakan faktor yang esensial dalam perancangan hunian mikro
(Benitez, 2008) Optimalisasi furnitur dapat dilakukan dengan memperhatikan pemilihan jenis
furnitur seperti built-in furniture, loose/freestanding furniture, mobile furniture, convertible
furniture dan lain-lain. Pengaturan, proporsi/ukuran, jumlah dan bentuk furnitur juga perlu
diperhatikan karena dapat memengaruhi kesan ruang micro-apartment. Ukuran furnitur yang
besar dan tinggi seperti lemari, rak dan tempat tidur dapat memengaruhi sirkulasi udara dan
kualitas ruang tempat tinggal (Sarkar & Bardhan, 2020a). Sirkulasi udara yang terganggu
dapat menyebabkan kondisi termal hunian yang kurang nyaman sehingga penghuni tidak
bisa produktif dalam beraktivitas (Amelia, 2016).

4. Warna dan Material Interior
Dari hasil kuesioner diketahui bahwa warna dan material interior merupakan faktor dengan
prioritas paling rendah untuk dioptimalkan dalam micro-apartment. Hasil tersebut sesuai
dengan pernyataan Poore (2005) bahwa meski warna memiliki pengaruh yang kuat terhadap
pembentukan nuansa ruang secara psikologis, warna merupakan elemen interior yang paling
sering diabaikan. Mengubah skema warna ruang merupakan cara yang efektif untuk

memperbaiki kualitas ruang. Penerapan warna dalam ruang dapat menimbulkan beragam
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kesan psikologis yang dapat memengaruhi suasana hati atau mood individu yang berada di
dalamnya (Kurt & Osueke, 2014). Namun, penerapan ini juga dipengaruhi oleh ukuran
bidang warna diaplikasikan, posisi bidang atau elemen interior yang diberi warna dan sudut

pandang.

Dalam teorinya (Poore, 2005) menyatakan bahwa warna merupakan alat yang sangat efektif
untuk menarik perhatian pada kualitas ruang yang diinginkan dan menyamarkan masalah
yang ada di dalam ruang. Selain itu, mengubah skema warna juga merupakan cara paling
mudah untuk memperbaiki kualitas sebuah ruang dengan melihat semua warna material dan
warna cat sebagai komposisi warna tunggal dalam mencapai tujuan desain secara
keseluruhan (Pile, 1988; Poore, 2005) Penelitian-penelitian terdahulu sudah membuktikan
bahwa penerapan warna terang dapat memberi kesan ruang lebih luas, penggunaan material
kayu dapat membangkitkan perasaan tenang dan warna mempengaruhi kenyamanan
(Elnaggar, 2022; Mahnke, 1996; Tsunetsugu dkk., 2005). Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai penerapan warna di dalam micro-apartment untuk keluarga

muda.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara umum dapat dinyatakan bahwa micro-
apartment di Jakarta dan Bandung memenuhi standar yang telah ditetapkan. Namun terdapat
beberapa faktor interior yang masih dapat diperbaiki untuk meningkatkan kualitas hunian
mikro. Dari analisis data yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa faktor interior yang perlu
diperbaiki dan dioptimalkan dalam micro-apartment adalah layout ruang dan furnitur. Layout
ruang berhubungan dengan ukuran, bentuk dan hubungan masing-masing ruang. Dari hasil
survei diketahui bahwa terdapat kebutuhan kamar tidur anak dan ruang keluarga yang lebih
besar sehingga pengaturan kebutuhan tersebut perlu disesuaikan di dalam ukuran micro-
apartment yang terbatas. Furnitur juga merupakan faktor interior yang perlu dioptimalkan
karena adanya kebutuhan ruang penyimpanan yang banyak dalam area micro-apartment yang
terbatas. Selain itu, meski warna dan material interior memiliki prioritas rendah untuk
diperbaiki, penelitian-penelitian terdahulu menyatakan bahwa kedua elemen interior
tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan nuansa ruang sehingga
perlu dikaji lebih dalam. Penelitian lanjutan dapat dilakukan terkait bentuk layout ruang dan
furnitur optimal untuk diterapkan pada micro-unit yang sudah ada dan jenis-jenis warna serta

material yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas micro-unit bagi keluarga muda.
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